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COST ANALYSIS IN DECISION MAKING DIFFERENTIAL ACCEPT
OR REJECT THE NEW NETWORK INSTALLATION IN PT TELKOM
Witels INDIHOME SULSEL

by:
Andi Sitti Annisa
Accounting Department, Faculty of Economics

Bosowa University Makassar

ABSTRACT

Andi Sitti Annisa 2016. Thesis. Differential cost analysis in the decision to
accept or reject the installation of new network 'indihome at PT Telkom Witel
Sulawesi (guided by Ms. Farida, SE., M.Si., AK., CA as a consultant I and Mr.
Thanwain, SE., M.Si as consultant II).

The research was conducted from=April to August 2016 in the city of
Makassar, South Sulawesi considering PT Telkom Witel an information services
company and the largest telecom in Eastern Indonesia (KTI).

The purpose of this study is to determine the function of differential cost
analysis to assist management of PT Telkom take the best decision, so as not to
cause harm to the ‘company when to accept or reject the installation of new
network indihome:

The method used is the comparative method, ie comparing the comparison
between the cost differential in'the decision to accept or reject the installation of a
new network indihome according'to the company and the cost differential in the
decision to accept or reject the installation of new network indihome according to
the theory.

The results showed that by using a differential cost in making a decision to
accept or reject the installation of 200 units indihome special order Rp
180.000.000.- by taking into account the cost differential and differential revenue
generating profits contributed Rp 159.000.000.-. The analysis showed that the
alternative will be asked to provide benefits for the company when it receives a
special order.

Keywords: Cost Differential, Decision, Earnings Differential
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ABSTRAK

Andi Sitti Annisa 2016. Skripsi. Amalisis biaya diferensial dalam
pengambilan keputusan menerima atau menolak pemasangan jaringan baru
indihome pada PT Telkom Witel Sulsel (dibimbing oleh Ibu Farida, SE.,
M.Si., AK, CA sebagai konsultan I dan Bapak Thanwain, SE., M.Si sebagai
konsultan II).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga Agustus 2016 di Kota
Makassar, mengingat PT Telkom Witel Sulsel suatu perusahaan jasa informasi
dan telekomunikasi terbesar di Kawasan Indonesia Timur (KTT).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui fungsi analisis biaya
diferensial dalam membantu manajemen PT Telkom mengambil keputusan yang
terbaik, sehingga tidak menimbulkan kerugian.bagi perusahaan saat menerima
atau menolak pemasangan jaringan baruindihome.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode komparatif, yakni
membandingan membandingkan “antara~biaya-diferensial dalam pengambilan
keputusan menerima atau menolak pemasangan jaringan baru indihome menurut
perusahaan dan biaya diferensial dalam pengambilan keputusan menerima atau
menolak pemasangan jaringan baru indihome menurut teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan biaya
diferensial dalam mengambil keputusan menerima atau menolak pemasangan
indihome dari 200 unit pesanan khusus Rp 180.000.000.- dengan memperhatikan
biaya diferensial dan pendapatan diferensial menghasilkan laba kontribusi sebesar
Rp 159.000.000.-. Hasil analisis menunjukkan bahwa alternative yang akan
diajukan mampu memberikan keuntungan bagi perusahaan apabila menerima
pesanan khusus.

Kata Kunci : Biaya Diferensial, Pengambilan Keputusan, Laba Diferensial
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Manajemen perusahaan dihadapkan pada berbagai alternatif dalam
pengambilan keputusan sehingga membuat manajemen harus memilih alternatif
yang paling menguntungkan bagi perusahaan. Memilih salah satu alternatif yang

paling tepat dari berbagai : AN aitu analisis biaya

diferensial. Analisis biaya di i engenai biaya yang

Informasi yang

berkaitan dengan analisis rel adalah t diferensial dan

pendapatan diferensial. Kedua.informasi tersebut dim
- - !

dan pendapatan diferensial dapat me
keputusan jangka pendek.

Manajemen dalam pengambilan suatu keputusan haruslah memiliki
perencanaan yang matang. Dengan perencanaan tersebut manajemen dihadapkan
pada pengambilan keputusan yang menyangkut pemilihan berbagai macam
alternative. Berhasil atau tidaknya dalam mencapai tujuan perusahaan ditandai

dengan kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di

masa yang akan dating baik itu jangka pendek maupun jangka panjang.
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Dengan melihat perkembangan dunia usaha sekarang ini, maka peranan
informasi biaya memegang peranan penting dalam menghadapi pasar, sehingga
terasa betapa pentingnya informasi biaya bagi kelangsungan hidup bagi suatu
perusahaan, karena dengan informasi biaya, maka suatu perusahaan dapat
mengambil keputusan tentang langkah-langkah dalam melanjutkan usahanya.

Pada hakekatnya, masalah keputusan perusahaan perlu penataan yang
matang dan terencana gufid terciptanya pemasaran suatu produk/jasa yang efektif
dan efisien. Dengan katal lain, perusahaan hait§*mampu melihat semua bentuk
pengambilan keputusan oleh manajemen dan harus memperhatikan semua faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi keputusan fersebut. salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan adalah faktor biaya.

Dalam kaitannya dengan uraian. tersebut, maka untuk menunjang
pelaksanaan kegiatan dalam proses pemasangan jaringan baru indihome pada PT
Telkom Witel Sul-Sel Makassar yang merupakan badan usaha yang bergerak
dalam bidang pelayanan jasa.informast dan felekomunikasi, maka diperlukan
analisis biaya diferensial. Hal ini bertujuan untuk meéngetahui sampai sejauh mana
pemasangan itu menguntungkan perusahaan.

Pengambilan keputusan yang dilakukan perusahaan merupakan hal yang
sangat penting karena jika salah mengambil keputusan berdampak pada biaya dan
pendapatan di masa yang akan datang yang dampaknya pada laba/rugi. Biaya
perusahaan dalam proses pemasangan jaringan baru indihome adalah biaya yang
harus dipertimbangkan apabila melibatkan suatu keputusan mengenai perubahan
pemasangan jaringan baru indihome. Dengan kapasitas yang ada, apakah dapat

menerima pemasangan jaringan baru indihome tersebut. Biaya diferensial dari
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proses pemasangan jaringan baru indihome adalah perbedaan antara biaya yang
lebih kecil dari sebelumnya karena adanya tambahan jaringan atau adanya biaya
tambahan yang naik sementara biaya lainnya tidak berubah. Dengan demikian,
penulis tertarik memilih judul.

“Analisis Pengambilan Keputusan Menerima Atau Menolak
Pemasangan Jaringan Baru Indihome Pada PT Telkom Witel Sulsel”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang mmlah dikemukakan sebelumnya
g
dapat disajikan masalah

1. Alternatif mana menerima atau

menolak pemasangan ak menimbulkan

dapat membantu
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalaha as maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah
1. Untuk membandingkan alternative manakah yang tidak menimbulkan
kerugian bagi perusahaan antara menerima atau menolak pemasangan
jaringan baru indihome.
2. Untuk mengetahui fungsi analisis biaya diferensial dalam membantu

manajemen untuk memiiih aitematif terbaik.




1.4. Manfaat Peneleitian
Dengan adanya tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini dilakukan
agar memberi manfaat sebagai berikut :
1. Untuk memberikan sumbangan pikiran kepada perusahaan tentang
peranan kalkulasi biaya diferensial sebagai alat pengambilan keputusan.
2. Digunakan sebagai referensi penelitian lebih lanjut atau bahan

perbandingan sertatambahan-pustaka-untuk-pe alitian-vang relevan.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kerangka Teori
2.1.1. Definisi dan Penggolongan Biaya
Dewasa ini orang mengenal barang dan jasa yang beraneka ragam

macamnya untuk memenuhi kebutuhannya. Barang dan jasa itu tentu dibuat dalam

memenuhi kebutuhan m ktor-faktor produksi
alam, tenaga kerja dan bah faedah bentuk,
waktu dan tempat atas bermanfaat bagi

kebutuhan manusia. _Deng merupakan hasil

hidup suatu perusahaan melalui perolehan keuntungan maksimal. Agar tujuan itu
tercapai, diperlukan adanya suatu manajemen yang efisien dan mampu
menciptakan suatu rangkaian kerja sama terorganisir dengan baik antara masing-
masing fungsi yang ada dalam perusahaan.

Selanjutnya perlu ditambahkan bahwa dalam operasionalisasi perusahaan
mengeluarkan biaya-biaya yang diperlukan seperti membeli bahan-bahan, biaya

tenaga kerja dan biaya tidak langsung. Oleh karena itu kebutuhan akan data biaya,

dihitung berdasarkan kondisi dan tujuan yang berbeda pula. Sering kita jumpai
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keanekaragaman di dalam istilah dan konsep yang dipergunakan dalam
perhitungan biaya. Yang jelas biaya harus didasarkan pada fakta yang cukup
teratur sehingga memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat mengambil
keputusan yang tepat. Selain itu istilah biaya yang digunakan secara spesifik
haruslah istilah biaya yang dilengkapi keterangan obyek yang bersangkutan
misalnya biaya langsung, biaya tak langsung, biaya tetap, biaya variabel, biaya

diferensial dan lain sebagai i-arti penting dalam

menghitung dan mengu i pimpinan dalam
usahanya mencapai sasarg

Biaya dalam arti lu ber ekonomi yang

diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan 2 terjadi untuk

objek atau tujuan terter M

dan terminology biaya telah

'-"-_..-

Adapun definisi umum biaya"se ya ikemukakan oleh Anthony dan
Kaplan (2009:33) :

“Adalah nilai moneter barang/jasa yang dikeluarkan untuk
mendapatkan manfaat sekarang atau masa depan. Oleh karena itu sementara
biaya erefleksikan arus keluar sumber-sumber seperti kas, atau komitmen
keuangan untuk membayar di masa depan seperti utang, arus keluar tersebut
mendatangkan manfaat-manfaat seperti bahan baku atau mesin  untuk
menghasilkan suatu manfaat kas”.

Menurut Widi Lestariningtyas dkk (2012:11) biaya didefinisikan sebagai

nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk memperoleh manfaat. Sedangkan

menurut Heri (2012) “Biaya adalah nilai kas atau setara kas yang dikeluarkan atau
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dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa, yang diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi organisasi pada saat ini maupun di masa datang™.

Definisi lain dari biaya yang dikemukakan oleh Firdaus dan Wasilah
(2009:22) antara lain “Biaya (cosf) adalah pengeluaran-pengeluaran atau nilai
pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa yang
akan datang atau mempunyai manfaat melebihi periode akuntansi tahunan”.

Menurut Halim, Supomo dan Kust yesn efiyatakan bahwa Biaya

yang didasarkan pada perilakunya adala!arubahan biaya dalam kaitannya
dengan perubahan volume kegiatan atas aktivitas perusahaan misalnya volume
UNIVERSITAS
adi (2007: 8) :Bmyq_ada.lah pengqxbanan

yang diukur dala ! uan wmm@ atau‘lang dlan akan

terjadi tujuan tertentu. Seda

produksi atau volume penj

Menurut Mul sumber ekonomi

sebangai pengorbanan s

dibebankan pada saat ini maupun pada saat yang akan datang. Sedangkan menurut
Menurut Armanto Witjaksono (2006:6) biaya adalah pengorbanan sumber daya
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa biaya sebagai suatu
pengorban atas sumber-sumber (ekonomi) untuk mendapatkan sesuatu yaitu
pendapatan. Istilah biaya, kadang-kadang dianggarkan sinonim dengan (1) harga
pokok dan (2) beban dari sesuatu atau tujuan tertentu tersebut. Sebagai harga

pokok, biaya dapat diukur atau merupakan harga pertukaran atas sumber
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ekonomis yang dikorbankan atau diserahkan untuk mendapatkan suatu barang,
jasa atau aktiva.

Tetapi kadang-kadang juga diukur berdasar harga pasar dan aktiva yang
didapat. Sedangkan biaya sebagai beban adalah apabila mengorbankan yang
diperlukan itu terjadi dalam rangka merealisasikan pendapatan dalam akuntansi
biaya, biaya digolongkan dengan berbagai macam cara. Umumnya penggolongan

penggolongan

tersebut, karena dalam a ansi bi konsep:”Di cost for different
B

penggolongan biaya. Misalnya nama obyek pengeluaran adalah bahan

bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar
disebut biaya bahan bakar.
2. Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok Dalam Perusahaan
a. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah
bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.
b. Biaya pemasaran merupakan Dbiaya-biaya yang terjadi untuk

melaksanakan kegiatan pemasaran produk.
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c. Biaya administrasi dan umum merupakan biaya-biaya untuk
mengkoordinasi kegiatam dan pemasaran produk.
3. Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang
Dibiayai
Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam

hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan

menjadi dua golongan :

a. Biaya langsung

diidentifikasikan

terjadi. Dengan demikian, b
L

| | N

biaya produksi tidak langstng atau biaya overhead pabrik. Biaya ini
tidak mudah diidentifikasi dengan produk tertentu.
4. Penggolongan Biaya Menurut Perilakunya dalam Hubungannya dengan
Perubahan Volume Kegiatan
Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat
digolongkan menjadi :
a. Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding

dengan perubahan volume kegiatan, semakin besar volume kegiatan

semakin besar pula jumlah total biaya variabel.
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b. Biaya semi variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah

sesuai dengan perubahan volume kegiatan, akan tetapi perubahanya
tidak sebanding/proporsional.

c. Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tidak dipengaruhi

oleh perubahan volume kegiatan sampai pada tingkatan tertentu.

Biaya tetap perunit berubah berbanding terbalik dengan perubahan

5.

Dalam perusahaan jasa, biaya produk (lebih lazim disebut biaya jasa)
meliputi biaya tenaga kerja, keperluan kantor, dan biaya lainnya yang berkaitan
langsung dengan penyerahan jasa kepada pelanggan atau klien. Keberhasilan
perusahaan jasa sangatlah tergantung pada mutu jasa yang dilakukan sehingga
kecakapan dan talenta orang-orang yang terlibat di dalamnya sangatlah penting.

Dalam perusahaan jasa biaya-biayanya pada umumnya dibagi menjadi
biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya langsung (direct cost) adalah

biaya yang dapat ditelusuri secara fisik ke produk atau jasa tertentu, seperti gaji
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yang dibayarkan kepada para akuntan. Biaya langsung merupakan biaya
penyediaan produk atau jasa yang dapat dijual kepada seorang pelanggan. Biaya
tidak langsung (indirect cost) adalah biaya yang tidak dapat ditelusuri secara
langsung kepada obyek biaya tertentu.

2.1.3. Pengertian Biaya Diferensial
Sejalan dengan perkembangan dunia usaha, maka setiap perusahaan

tentunya memerlukan a-guna menjamin

guna mencapai

tujuan perusahaam. Denge iki i biaya merupakan

)

Namun pada asa ya, bw u d'kgluaﬂ(an deh perusahaa

aktifitasnya dengan baik sehingga menghambat pencapaiaan tujuan perusahaan.
Salah satu faktor yang perlu diperhatikan oleh perusahaan jasa dimana
merupakan suatu perusahaan yang bergerak di bidang jasa yang menghasilkan
suatu jasa yang dipasarkan oleh perusahaan dengan sasaran laba yang semaksimal
mungkin.
Banyak keputusan manajemen yang menyangkut masalah dalam
perusahaan jasa terutama yang bergerak dalam bidang telekomunikasi:

1. Memperluas, menutup atau melepaskan suatu fasilitas.
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2. Meningkatkan, mengurangi atau menghentikan produk/jasa dari produk-
produk tertentu.
3. Menetapkan atau memproses lebih lanjut.
4. Memilih diantara beberapa alterbatif pola dalam pengolahan produk/jasa.
5. Menerima atau menolak pemasangan jaringan baru.
Biaya diferensial adalah biaya yang harus dikeluarkan untuk

menyelesaikan suatu ugsula ivitas yang telah

1 marginal oleh
ekonom dan sebagai biaya incremental oleh insinyur industrial. Biaya diferensial

meliputi semua pengeluars ap maupun variabel.

kondisi, dibandingkan dengan kondisi—kondisi yang lain".

Krismiaji (2011:30) menyatakan bahwa “biaya diferensial adalah berbagai
perbedaan biaya di antara sejumlah alternatif pilihan yang dapat digunakan
perusahaan”. Sedangkan Mulyadi (2011:118) menyatakan: “Biaya diferensial
adalah biaya masa yang akan datang yang diperkirakan akan berbeda (differ) atau

terpengaruh oleh suatu pengambilan keputusan pemilihan diantara berbagai

macam alternatif-alternatif”.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa biaya diferensial didefinisikan sebagai
perbedaan biaya yang timbul akibat adanya keputusan tertentu. Misalnya
manajemen melakukan penambahan volume produksi manajemen memilih
alternatif proses produksi. Jika biaya diferensial itu disebabkan karena adanya
penambahan volume produksi maka perbedaan itu dapat disebut dengan biaya
incremental (Incremental Cost) atau biaya marginal (Marginal Cosf). Salah satu

tugas pokok manajer adalah-membuat-keputusan-berdasarkan-informasi akuntansi

yang relevan. Keputusan it

Yang dimaksud keputu! i sehari—hari sesuai

antara lain tentan ordér khusus, ()]

fasilitas perusahaan”.

Berikut adalah penjelasan da
sebagai berikut:

1. Menolak atau menerima order khusus adalah penjualan yang harganya

di bawah harga pasar karena perusahaan ingin menggunakan kapasitas

yang menganggur. Misalnya kapasitas penuh dalah 1000 unit output,

sekarang bekerja 800 unit output, sisa 200 unit output diproduksi

kemudian dijual dengan harga di bawah harga pasar. Order khusus

diterima jika menambah laba operasi, dan sebaliknya ditolak jika

mengurangi laba operasi. Untuk menentukan order khusus diterima atau




14
ditolak harus menggunakan pendekatan Direct Costing dan Variable
Costing, dimana seluruh biaya tetap dinyatakan sebagai beban. Dengan
demikian yang dimaksud biaya produksi adalah hanya terdiri dari biaya
variabel yaitu biaya bahan langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead pabrik.

. Mengembangkan atau menutup suatu divisi atau departemen adalah
suatu divisi pusat™laba“vang menderita Kerugian pada umumnya akan
ditutup. Namun untuk menutupnya harus @iperhitungkan laba rugi secara
keseluruhan. Jika $ecara keseluruhan organisasi mengakibatkan penurunan
laba, maka divisi yang menderita kerugian itu diperkenankan terus
beroperasi dengan jalan harus menguragi biaya agar dapat memperkecil
kerugian. Kerugian snatu divisi pada umumnya disebabkan oleh perilaku
biaya tetap.

. Membuat sendiri’ atan membeli adalah Keputusan manajemen untuk
membuat sendiri atau, membeli dari- pihak Ketiga sesuatu produk,
hakikatnya adalah masalah penggunaan peralatan untuk memproduksi
produk yang paling besar memberikan sumbangan laba. Pertimbangan
utama untuk memutuskan membuat sendiri atau membeli adalah biaya
relevan, dimana kategori biaya yang diperhitungkan adalah biaya material
langsung, upah langsung, overhead pabrik variabel.

. Menjual atau memproses lebih lanjut suatu produk adalah perusahaan
manufaktur yaitu perusahaan yang mempunyai kegiatan utama mengolah
bahan baku menjadi produk selesai. Permasalahan yang dijumpai terutama

jika produk perusahaan diolah melalui beberapa departemen produksi.
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Hasil produksi dari suatu departemen produksi mungkin dapat langsung

dijual ke pasar atau diolah lebih lanjut dalam departemen lanjutan. Dalam

hal ini manajemen akan dihadapkan pada pilihan produk yang
bersangkutan sebaiknya langsung dijual atau diproses lebih lanjut.

5. Menyewakan atau menjual fasilitas perusahaan adalah pengambilan

keputusan manajemen dapat pula berkaitan dengan pemilihan alternatif

dipergunakan lagi

ternatif  tersebut,

an diferensial dan

biaya diferensial a persoalan yang

satu pihak

perusahaan 'me p’un_yai' fas&aswpmduksr suku o tertentu,

L8 B — ™

perusahaan, barangkali dapat dibenarkan jika perusahaan memutuskan
untuk membeli kekurangan suku cadang yang diperlukan dari perusahaan
lain. Akan tetapi dalam hal kapasitas perusahaan perusahaan untuk
memproduksi suku cadang masih cukup tersedia, maka keputusan untuk
membeli suku cadang dari luar harus mempertimbangkan biaya diferensial
dan kemungkinan fasilitas perusahaan yang menganggur.

Pada dasarnya pengambilan keputusan yang menyangkut beberapa

alternatif harus mempertimbangkan aspek kualitatif dan aspek kuantitatif dari
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pemilihan alternatif tersebut. Aspek kualitatif adalah segi yang tidak dapat diukur
dari satuan uang dalam pengambilan keputusan. Misalnya dalam hal perusahaan
memutuskan untuk membeli suku cadang dari luar sementara Kkapasitas
perusahaan menganggur. Masalah yang perlu dipikirkan adalah pekerja yang
menganggur, yang tidak akan memperoleh penghasilan jika upahnya dihitung
berdasarkan satuan produk yang dihasilkan. Demikian pula jika manajemen
memutuskan untuk meniadakan-—departemen.tertentu...dalam perusahaan.
Bagaimana menangani karyawan darigdepartemen yang ditiadakan tersebut,
merupakan permasalahan yang harus dipertimbangkan oleh manajemen. Jika
karyawan tersebut dapat dipekerjakan pada departemein. yang baru dibuka,
tentunya diperlukan [pelatihan bagi karyawan yang akan dipekerjakan pada
departemen baru tersebut.

Biaya diferensial tidak termasuk biaya tertanam (sunk cost) atau biaya
tetap yang dialokasikan. Biaya tertanam yang-tidak dapat kembali; contohnya
adalah kelebihan nilai buku ‘atas nilai sisanya.-Biaya tetap yang dialokasikan tidak
berubah sebagai akibat menerima atau meholak proyek atau aktivitas yang sedang
dievaluasi; contohnya adalah supervise pabrik dan penyusutan bangunan. Karena
biaya tertanam tidak dapat kembali dan biaya tetap yang dialokasikan tidak
dipengaruhi oleh keputusan jangka tersebut, maka biaya-biaya itu tidak relevan
bagi pengambilan keputusan jangka pendek.

Berdasarkan definisi biaya diferensial yang telah dikemukakan oleh
beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa informasi biaya diferensial bermanfaat
bagi manajemen dalam pengambilan keputusan membeli atau membuat sendiri,

membuat atau memproses lebih lanjut suatu produk, menghentikan atau
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melanjutkan produksi produk tertentu atau kegiatan usaha suatu perusahaan,
menerima atau menolak pesanan khusus.

2.1.4. Metode Biaya Diferensial

Biaya diferensial merupakan biaya yang harus dipertimbangkan bila kita
harus mengambil keputusan untuk menaikkan atau menurunkan produksi. Biaya
diferensial juga merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan bila kita

eputusan.

g penting untuk

memutuskan dengan harg arus dijual. Selama

lebih menyukai istilah biaya incrementa ost dan incremental cost) arti
dari istilah tersebut adalah sama.

Pilihan alternatif keputusan informasi diferensial untuk beberapa masalah
keputusan antara lain :

1. Keputusan menerima atau menolak. Manajemen mungkin menghadapi
masalah untuk memutuskan apakah pesanan khusus akan diterima atau
ditolak. Digolongkan sebagai pesanan Khusus karena pesanan tersebut
mempunyai harga jual lebih rendah dibandingkan dengan harga jual

produk yang sama kepada pelanggan.
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2. Keputusan penentuan harga jual. Manajemen dapat menggunakan
beberapa metode untuk penentuan harga jual. Salah satu metode penentuan
harga adalah metode total biaya ditambah laba yang diinginkan oleh
perusahaan. Metode ini biasanya digunakan jika perusahaan dapat
mengetahui besarnya volume penjualan yang akan dicapai oleh
perusahaan.

3. Keputusan pembelian-atau-pembuatan-komponen-baru. Pengolahan
produk selesai sampai dengan penjualannya kepada para pembeli dapat
melibatkan beberapa tahapan antara lain : (1) perolehan bahan mentah
dapat melalui penambahan: | pengorbanan; - perkebunan, peternakan,
pembelian dafi pihak Tvar dan lain-lain, (2) pengolahan Bahan mentah
menjadi bahan atau memisahkan ampas bahan yang fidak diperlukan, (3)
penggunaan sari bahan sebagai masukan kedalam proses pembuatan
produk, (4) penyelesaian pengolahan produk, mungkin dihasilkan berapa

jenis produk selesai dengan menggunakan satir atau beberapa jenis bahan, - &5 ;

(5) penjualan.

4. Keputusan pemanfaatan kapasitas. Perusahaan seringkali menghadapi
masalah membuat keputusan mengenai pemanfaatan Kapasitas
menganggur. Salah satu cara untuk memanfaatkan kapasitas menganggur
adalah mempertimbangkan apakah suatu pesanan khusus sebaiknya
diterima atau ditolak sebagaimana telah dibahas pada bab ini. Kapasitas
yang menganggur dapat pula dimanfaatkan untuk mengolah lebih lanjut
produk yang telah dihasilkan atau dapat pula untuk menghasilkan produk

yang lain.
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5. Keputusan pemanfaatan kapasitas yang terbatas. Manajemen

seringkali menghadapi masalah untuk membuat keputusan mengenai
pemanfaatan kapasitas perusahaan yang terbatas.

. Keputusan penggantian aktiva tetap. Dalam pembuatan keputusan
khususnya penggantian aktiva tetap, manajemen tidak perlu
mempertimbangkan biaya diferensial untuk membuat keputusan.
Kesalahan yang pumum-terjadi-—vyaitu-—adanya-—kecenderungan untuk
memuaskan harga buku aktival lamas.dalam pembuatan keputusan
penggunaan aktiva baru.

. Keputusan untuk ~menggunakan afau - menyewakan sebagian
kapasitas. Informasi vang diferensial dalam pembuatan keputusan ini
adalah Opportunity cost. Opportunity cost (biaya kesempatan) adalah
penghasilan’ yang tidak diperoleh. atau penghematan biaya yang
dikorbankan, atau kesempatan menurut biaya tidak dapat dihindari.

. Keputusan penerusan antau penghentian penjualan kelompok produk
tertentu. Lingkungan eksternal ‘mungkin-“mengakibatkan keusangan
kelompok atau keluarga produk tertentu sehingga kelompok produk
tersebut perlu dihilangkan atau dikurangi. Namun lingkungan mungkin
juga memberikan kesempatan kepada perusahaan untuk menambah
kelompok produk tertentu. Dalam pembuatan keputusan ini perlu
dipertimbangkan berbagai macam. Faktor yang bersifat kuantitatif maupun
kualitatif. Akan tetapi pada akhimya informasi diferensial untuk
pembuatan keputusan menambah atau mengurangi kelompok produk

tertentu adalah laba diferensial masa depan.
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9. Keputusan produk bersama. Manajemen suatu perusahaan yang
menghasilkan produk bersama (joint product) menghadapi masalah dalam
memilih dasar alokasi biaya bersama (joint cost) untuk setiap jenis produk
yang dihasilkan. Biaya bersama adalah total biaya produksi yang terjadi
dalam memproduksi produk bersama sampai dengan titik dapat dipisahkan
(split off point). Titik dapat dipisahkan adalah titik dalam proses

pengolahan produl iakui sebagai unit

individual yang diha

10. Keputusan pen

11. A moc ap-baru. Keputusan pemilihan

atau mungkin menyangkut lebih dari dua model. Untuk memilih suatu

model perlu dianalisis informasi diferensial yang berhubungan dengan
keputusan tersebut. Dalam hal ini informasi diferensial adalah informasi
laba diferensial di masa yang akan datang. Jika semua model aktiva tetap
baru tersebut memiliki kapasitas yang sama maka informasi laba
diferensial ditentukan oleh biaya diferensial.

Biaya diferensial bermanfaat sebagai salah satu pertimbangan dalam

pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan paling sedikit menyangkut dua
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macam alternatif. Alternatif pertama diperlukan sebagai status que, sedangkan
alternatif yang lain diperlukan sebagai usulan. Jika alternatif pertama diperlukan
sebagai status que, sedangkan alternatif yang lain diperlukan sebagai usulan. Jika
alternatif usulan mempunyai biaya diferensial yang lebih rendah dibandingkan
dengan biaya diferensial alrentif status qou, maka alternatif usulan dapat diterima
(dengan anggapan informasi non kuantitatif tidak berlawanan dengan

memanfaatkan penghematan-biaya-tersebut)s

Jika pengambilan keputusan beﬂgan pemilihan satu diantara
Nt
alternatif, maka alternatif|yang mempunyai biaya diferensial

ang lebih rendah

ang harus diterima. C oM biaya diferensial
yang :li A‘_-; y

UNIVER

penambahan jasa,penjualan atau pengolahan lebih lanjut, pemilihan berbagai
taktik pemasaran.
2.1.5. Manfaat Perhitungan Biaya Diferensial

Manajemen dalam melaksanakan fungsi perencanaan, koordinasi, dan
pengendalian akan selalu dihadapkan pada masalah pemilihan alternatif tindakan.
Dari rangkaian alternatif tindakan yang ada, manajemen harus mengambil
keputusan alternatif yang ada. Ketetapan pilihan yang dilakukan manajemen besar

pengaruhnya dalam pencapaiian tujuan perusahaan secara berhasil guna dan
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berdaya guna. Pengambilan keputusan untuk memilih alternatif tindakan berkaitan
dengan masa yang akan datang. Oleh karna itu informasi yang diperlukan (salah
satunya adalah informasi biaya) untuk pengambilan keputusan manajemen
merupakan informasi yang akan datang.

Informasi biaya masa yang akan datang bukan seluruhnya merupakan
biaya yang relevan untuk pengambilan keputusan. Hanya biaya dimasa yang akan

datang yang berbeda di akan biaya yang

Perusahaan tentuny tuk menjalankan

biaya, hal ini akan mengakibatkan orientasi produk tidak tercapai. Sebab dengan
kelebihan biaya perusahaan akan mengalami kerugian dalam menjalankan
aktivitasnya. Di sisi lain, dengan kekurangan biaya mengakibatkan perusahaan
tidak dapat menjalankan aktivitasnya dengan baik, sehingga menghambat masalah
pencapatan suatu tujuan dalam perusahaan.

Matz usry (2010:10) mengemukakan bahwa biaya diferensial bermanfaat

untuk pengambilan keputusan manajemen sebagai berikut:

1. Menerima atau menolak pesanan-pesanan tertentu
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Menurunkan harga jual dari satu pesanan khusus

Melakukan pemotongan harga dalam suatu pasar yang

kompratif.

4. Mengevaluasi alternatif-alternatif untuk membuat atau membel

Memperluas, menutup,atau menghentikan produksi dari

produk-produk tertentu

6. Meningkatkan, mengurangi atau menghentikan produksi dari
produk-produk tertentu

7. Menetapkan apakah menjual atau memproses lebih lanjut.

s b

i

8. Memilih diantara beberapa alternatif pada dalam pengolahan
produk.

9. Menetapkan harga maksimun yang bias dibayar untuk bahan
mentah.

2.1.6. Aplikasi Biaya Dife

nsial v
e |
menghadapi masalah untuk me

ditolak. Digolongkan sebagai pesanan khusus
UNIVERSITAS
karena pesanan terseb mempEnym_harga.J_uaLyapg l‘?ﬂﬁ'ﬂ" atau harga jualnya

i A N A

Manajemen mungkin

pesanan khusus akan diterima

tidak sama dengan
diterima agar suatu p
1. Perusahaan masih i asitas-meng ' itu’jika masih ada
kapasitas yang mengang naka pemanfaatan kapasitas tersebut hanya
mengakibatkan peningkatan “bia variabel;” sedangkan biaya tetap
jumlahnya tidak meningkat. Jika pengolahan pesanan khusus tersebut
mengakibatkan terlampauinya kapasitas yang ada maka keadaan ini
mengakibatkan meningkatkanya jumlah total biaya tetap.
2. Dapat dilakukan pemisahaan pasar, yaitu pemisahan pasar diperlukan
antara penjualan biasa dengan penjualan untuk melayani pesanan khusus.

Tujuan pemisahaan tersebut agar harga jual kepada langganan umum tidak

rusak atau turunkarna pengaruh harga jual pesanan khusus.
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Informasi diferensial untuk memutuskan suatu pesanan khusus akan
diterima atau ditolak adalah laba diferensial. Besarnya laba diferensial adalah
sebesar pendapatan diferensial dikurangi biaya diferensial. Pendapatan diferensial
atas pesanan khusus adalah tambahan pendapatan yang akan diperoleh jika
pesanan khusus diterima, yaitu sebesar total pendapatan penjualan pesanan
khusus. Atau besar harga per unit pesanan khusus dikalikan dengan jumlah unit

penjualan. Biaya diferensial-atas ahan biaya yang

akan terjadi untuk melaya

untuk melayani pesanan

untuk mengelolah pesana esanan khusus

atau sebesar variabel

pesanan khusus maka pesanan khusus diterima. Dan jika harga jual perunit
pesanan khusus lebih kecil dari biaya variabel perunit pesanan khusus, maka
pesanan khusus ditolak.

Timbul masalah bagi manajemen jika harga jual perunit pesanan khusus
besarnya sama dengan biaya variabel perunitnya, atau total pendapatan, maka
pertimbangannya tidak hanya laba diferensial karna laba diferensial sebesar nol,
atau terjadi laba tidak berbeda antara menerima atau menilai pesanan khusus.

Dalam hal ini faktor-faktor bukan laba yang harus dipertimbangkan antara lain (1)
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perluasan kesempatan kerja bagi masyarakat (2) potensi pemasaran produk pada
pesanan khusus diwaktu yang akan datang (3) efektivitas penggunaan modal
kerja.

Menghitung harga pokok berdasarkan biaya tambahan yvang harus
dikeluarkan di kenal dengan istilah “per hitungan harga pokok dengan biaya
diferensial”. Dengan demikian, biaya diferensial adalah biaya tambahan yang

harus dikeluarkan untk produ

yang harus
ternatif pilihan

dalam pengambilan keputusa rupakan sarana

yang penting untuk mémutuskan hall_'ga b_e_rapg_ ta;npal;ag produksi 'yang harus
| B ' |

harganya lebih tinggi dari ‘biayz aka ba produksi itu akan

menguntungkan.

Sebelum mulai dengan mengemukakan pengertian pengambilan
keputusan, kiranya perlu diketahui terlebih dahulu tentang pengertian keputusan
itu. Ralph C. Davis (2004:34) : memberikan definisi keputusan yaitu “keputusan
adalah sebagai hasil pemecahan masalah yang dihadapinya dengan tegas”. Suatu
keputusan merupakan jawaban yang pasti terhadap suatu pertanyaan. Keputusan
harus dapat menjawab pertanyaan tentang apa yang dibicarakan dalam
hubungannya dengan perencanaan. Keputusan dapat pula berupa tindakan

terhadap pelaksanaan yang sangat menyimpang dari rencana semula.
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Sedangkan menurut Mary Follet (2004:4) memberikan definisi atau

pengertian keputusan yaitu “keputusan adalah sebagai suatu atau sebagai hukum

situasi”. Apabila semua fakta dari situasi itu dapat diperolehnya dan semua yang

terlibat, baik pengawas maupun pelaksana mau mentaati hukumannya atau

ketentuannya, maka tidak sama dengan mentaati perintah. Wewenang tinggal
dijalankan, tetapi itu merupakan wewenang dari hukum situasi.

Setelah pengertia u diikuti pula

dengan pengertian tents

tentang pengambilan kep

“pengambilan keputusan adala ; arl dua alternatif

tindakan pimpinan “untuk _g di}ladapj dengar

yang dihadapi dan pengambilan tindaks
tindakan yang paling tepat.

Dari pengertian-pengertian tentang pengambilan keputusan itu dapat
disimpulkan, bahwa keputusan itu diambil dengan sengaja, tidak secara kebetulan
dan tidak boleh sembarangan. Masalahnya terlebih dulu harus diketahui dan di
rumuskan dengan jelas, sedangkan pemecehannya harus didasarkan pemilihan
alterlanif terbaik dari alternatif-alternatif yang disajikan. Dasar pengambilan

keputusan itu bermacam-macam tergantung dari permasalahan. Keputusan dapat

diambil dari berdasarkan perasaan, dapat pula keputusan dibuat berdasarkan
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rahasia. Tetap tidak mustahil, bahkan banyak terjadi terutama dalam lingkungan
instansi pemerintah maupun diperusahaan, keputusan diambil berdasarkan
wewenang yang dimilikinya. Adapun jenis-jenis dasar pengambilan keputusan
sebagai berikut :

1. Pengambilan keputusan berdasarkan intuisi. Keputusan yang diambil
berdasarkan intelensi apa perasaan itu jelas lebih mudah terkena sugesti,
pengaruh luar dan mgkin berkaitan

dengan tingkat pengetahuan yang &gu faktor laim

2. Pengambilan keputusan berdasarkan rasio. Keputusa

ya.

yang bersifat

3. Pengambilan keputus r rang berpendapat

di kaitan dengan informasi at
pengambilan keputusan.

4. Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman. Kerap kali terjadi
bahwa sebelum mengambil keputusan, pimpinan mengingat-ingat apakah
kasus atau permasalahan semacam ini pernah terjadi yang biasanya dilacak
melalui arsip-arsip pengambilan keputusan. Arsip-arsip pengambilan
keputusan itu merupakan dokumentasi berisi pengalaman masa lampau.

5. Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang. Keputusan yang

berdasarkan atas wewenang mempunyai bebrapa keuntungan yang dalam
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hal ini Terry menyebutkan keputusan banyak diterima oleh bawahan,
terlepas apakah penerimaan itu dilakukan dengan senang hati atau
terpaksa, karna memiliki wewenang yang resmi maka keputusan akan
lebih permanen sifatnya. Sebaliknya keputusan atas dasar wewenang pun
ada kelemahannya. Dalam hal ini Terry mengatakan keputusan yang
bersandarkan pada wewenang belaka akan menimbulkan partik diktatorial.

Adapun beberapa

antara lain :

ekstern saling mempengaruhi, oleh karna itu pengambilan keputusan harus
mempertimbangkan lingkungan diluar organisasi perusahaan.

3. Tersedianya informasi yang diperlukan. Informasi yang diperlukan
harus lengkap dan terpercaya kebenarannya, dengan demikian
pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan baik.

2.1.8. Proses Pengambilan Keputusan
Dalam memutuskan pilihan diantara berbagai alternatif untuk situasi

tertentu, para menejer menggunakan proses dalam pengambilan keputusan.
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Menurut mas’ud (1996:47) ada lima langkah yang bisa ditempuh oleh menejer
dalam pengambilan keputusan antara lain, sebagai berikut :

I.  Mengindentifikasi masalah yang nantinya akan berkaitan dengan keputusan.

2. Melakukan spesifikasi terhadap kriteria keputusan

3. Menganilisis dan mengembangkan informasi yang relevan tentang
keputusan

4. Memilih alternatif yang terbaik dan mengimplementasikannya

5. Mengevaluasi kinerja dari pengimplentasian keputusan sebagai dasar untuk
mempertimbangkan kembali keputusan yang telah dibuat.

Menurut simamora (1999:218) ada enam langkah dalam proses

pengambilan keputusan a

1. Penentuan masala

baru, menutup sala
2. Mengenal denga
3

misalnya men sin yang lam
atu bagian dari perusahaan dan sebagain)
kemungkinan atau alternatif yang ada
biaya yang sesuai dengan keputusa

dan inplementasi dan penindak lanjutan alternatif yang telah dipilih™.
2.1.9. Peran Dampak Informasi Akuntasi Manajemen Dalam Pengambilan
Keputusan
Dalam pemgambilan keputusan, informasi akuntansi berperan untuk
merangsang manajemen didalam menyadari dan mendefinisikan masalah
memisahkan alternatif tindakan yang satu dengan alternatif tindakan yang lainnya,
menjelaskan konsekuensi berbagai alternatif tindakan yang akan dipilih serta

membantu menganalisis dan menilai berbagai alternatif tindakan yang akan dipilih
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Bobot yang diberikan oleh pengambil keputusan atas informasi akuntasi

dalam pemilihan akhir tergantung atas :

1.

Seberapa jauh informasi akuntansi di rasakan mampu mengurangi

sebagian ketidak pastian yang melingkupi proses pengambilan keputusan

- Permintaan dan persaingan atas produk atau jasa

. Lingkup keputusanyang diarib
Preferensi peng
information)

- Tingkat ketelitian informasi akuntansi yang direkayasa oleh manajemen

Ka panjang)

ation atau internal




2.2. Kerangka Pikir
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Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut :

Gambar 2.1.

Kerangka Pikir

PT TELKOM WITEL SULSEL

Rumusan Masalah

F

e

e

d

2

B

a

C

k

Biaya Diferensial dalam Biaya Diferensial Dalam
Mengambil Keputusan Mengambil Keputusan
Menerima atau Menolak Menerima atau Menolak
Pemasangan Jaringan Baru Pemasangan Jaringan Baru
Indihome Menurut Perusahaan Indihome Menurut Teori

Kesimpulan

l

Rekomendasi
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2.3. Hipotesis
Berdasarkan masalah pokok yang telah dikemukakan tersebut, maka
penulis mengemukakan hipotesis berikut diduga bahwa alternatif yang harus
dipilih perusahaan menerima pemasangan jaringan baru indihome sehingga

tidak menimbulkan kerugian pada PT TELKOM WITEL SUL-SEL.

=T

UNIVERSITAS

> BOSOWA ~




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Perusahaan yang menjadi objek penelitian adala PT TELKOM WITEL
SULSEL yang berlokasi di kota Makassar. Lamanya penelitian yang direncanakan
selama kurang lebih dua bulan berlangsung dari bulan Juni-Agustus 2016.

3.2. Metode Pengumpul

Dalam  penelitiz pa metode

pengumpulan data yang re Yaitu sebagai

berikut :

informasi yang diperlukan dalam penelitian I dengan cara:

I. Observasi, yaitu dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap
objek yang diteliti.

2. Interview, dengan cara mengadakan wawancara langsung dengan pihak-
pihak yang berwenang.

3. Dokumentasi, yaitu penelitian yang dilakukan dengan jalan

mengumpulkan data-data yang dapat dijadikan sebagai bahan penelitian
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yang berasal dari arsip yang dimiliki oleh perusahaan atau responden-

responden lain yang dianggap berhubungan dengan penelitian ini.

3.3. Jenis dan Sumber Data

untuk menunjang kelengkapan pembahasan ini, diperoleh jenis dan sumber

data sebagai berikut :

3.3.1.

3.3.2.

. Data primer, merupakan data yang

Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

. Data kuantitatif, yaity ata 'yang berupa

perusahaan dalam

Data kualitati g bukan
berupa ang an job
description.

Sumber Data

Adapun sumber data yang glitian ini adalah
sebagai berikut:
diperoleh secara langsung dari
perusahaan berupa hasil pengamatan setempat dan perolehan dokumen
perusahaan serta wawancara langsung pada pimpinan perusahaan maupun
pada karyawan yang bersangkutan.

Data sekunder, merupakan data yang diperoleh tidak secara langsung

melalui media antara bukti, catatan dan laporan historis.
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3.4. Metode Analisis

Guna menganalisis data yang diperoleh, maka digunakan pendekatan
metode komparatif, dimana penulis membandingkan antara analisis kalkulasi
biaya diferensial menurut perusahaan dengan teori akuntansi biaya yang lazim
berlaku.
3.5. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini akan lebih ditekankan pada biaya diferensial dalam

pengambilan keputusan ‘menerima a enolak pemasangan jaringan baru
telepon.
1. Biaya diferensial | termasuk biaya yang dikeluarkan agai alternatif

3. Keputusan adalah suatu reaksi terhadap beberapa solusi alternative yang
dilakukan secara sadar dengan cara menganalisa kemungkinan-

kemungkinan dari alternative tersebut bersama konsekuensinya.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1. Sejarah Perusahaan
Sejarah TELKOM berawal pada tahun 1856, tepatnya tanggal 23 Oktober

1856, yaitu pada saat pengoperasian telegrap elektromagnetik pertama di

Indonesia yang menghut dengan Buitenzorg
(Bogor) oleh Pemerintah K

Selanjutnya pada ta

perusahaan swasta yang di: ka !’L:’E RF!T%E‘ ap domestik dan

BGSGWA

kemudian layanan teleg

|
tahun 1882. T

Sampai deng swasta
dengan lisensi pemerintah nerintah Kolonial
Belanda membentuk lembaga p
pos dan telekomunikasi di Indonesia. P an besar dari layanan ini

dialihkan kepada perusahaan milik Negara.

Tahun 1995, operasi bisnis TELKOM dibagi ke dalam dua belas wilayah
operasi, yang dikenal sebagai wilayah telekomunikasi atau witel. Setiap witel
bertanggung jawab penuh terhadap seluruh aspek bisnis di wilayahnya masing-
masing, mulai dari penyedia layanan telepon hingga manajemen dan keamanan

property.
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Pada 1965 pemerintah memutuskan pemisahan layanan pos dan
telekomunikasi ke dalam dua perusahaan milik negara, yaitu PN Pos dan Giro dan
PN Telekomunikasi. Pada tahun 1974, PN Telekomunikasi dibagi menjadi dua
perusahaan milik negara, yaitu Perusahaan Umum Telekomunikasi (Perumtel)
yang bergerak sebagai penyedia layanan telekomunikasi domestik dan
internasional serta PT Industri Telekomunikasi Indonesia (“PT INTI”) yang

bergerak sebagai pembua ahun 1980, bisnis

Sumatera; Divisi Il Jakarta de ny ivis Jawa Barat; Divisi IV Jawa
Tengah dan DI Yogyakarta;\Divist- V. imu Kalimantan; dan
Divisi VII Indonesia bagian Timui Pivisi Network. Berdasarkan
beberapa kesepakatan dengan mitra Kerja Sama Operasi (“KSO7). TELKOM
menyepakati pengalihan hak untuk mengoperasikan lima dari tujuh divisi regional
(Divisi Regional I, 111, IV, VI dan VII) kepada konsorsium swasta.

Dengan kesepakatan tersebut, mitra KSO akan mengelola dan
mengoperasikan divisi regional untuk periode waktu tertentu, melaksanakan
pembangunan sambungan telepon tidak bergerak dalam jumlah yang telah

ditetapkan dan pada akhir periode kesepakatan, mengalihkan fasilitas
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telekomunikasi yang telah dibangun kepada TELKOM dengan kompensasi yang
besarnya telah disepakati. Pendapatan dari KSO akan dibagi antara TELKOM dan
mitra KSO.

Setelah krisis ekonomi Asia melanda Indonesia yang dimulai pada
pertengahan tahun 1997, beberapa mitra KSO mengalami kesulitan dalam
memenuhi kewajibannya kepada TELKOM. TELKOM dalam hal ini

mengakuisisi mitra-mitra dan VI serta

menyesuaikan isi kesepakatan KSO deng@iitranya di Divisi Regional IV
Vg

Efek Jakarta dan B

dalam bentuk Public Offering Without Listing. TELKOM saat ini merupakan
salah satu perusahaan dengan kapitalisasi pasar terbesar di Indonesia, dengan nilai
kapitalisasi diperkirakan mencapai sekitar Rp190.512,0 miliar per 31 Desember
2009. Pemerintah memiliki hak 52,47% dari keseluruhan saham TELKOM yang
dikeluarkan dan beredar. Pemerintah juga memegang saham Dwiwarna

TELKOM, yang memiliki hak suara khusus dan hak veto atas hal-hal tertentu.
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Kemudian pada tahun 1999, industri telekomunikasi mengalami perubahan
signifikan. Undang-Undang Telekomunikasi No. 36 (Undang-Undang
Telekomunikasi) yang berlaku efektif pada bulan September 2000 merupakan
pedoman yang mengatur reformasi industri telekomunikasi, termasuk liberalisasi
industri, memfasilitasi masuknya pemain baru dan menumbuhkan persaingan

usaha yang sehat. Reformasi yang dilakukan Pemerintah kemudian menghapus

kepemilikan bersama TE! perusahaan
telekomunikasi di Indonesia. g terciptanya iklim
usaha yang kompetitif.

Hasilnya, pada tah saham Indosat

di Telkomsel yang me njadikan total saham

berkurang menjadi 65,0%.
Berdasarkan Undang-undang Telekomunikasi, pada tanggal 1 Agustus
2001, Pemerintah mengakhiri hak eksklusif TELKOM sebagai satu-satunya
penyelenggara layanan telepon tidak bergerak di Indonesia dan Indosat sebagai
satu-satunya penyelenggara layanan Sambungan Langsung Internasional (SLI).
Hak eksklusif TELKOM sebagai penyedia jasa sambungan telepon lokal
maupun sambungan langsung jarak jauh internasional akhirnya dihapuskan pada

bulan Agustus 2002 dan Agustus 2003. Pada tanggal 7 Juni 2004, TELKOM




40
mulai meluncurkan layanan sambungan langsung international tidak bergerak.
Pada 2005, TELKOM meluncurkan satelit TELKOM-2 untuk menggantikan
seluruh layanan transmisi satelitnya yang telah dilayani oleh satelit TELKOM
sebelumnya, yaitu Palapa B-4.

Selain itu, untuk menjadi transmisi backbone TELKOM, satelit TELKOM-
2 akan mendukung jaringan telekomunikasi nasional untuk memenuhi kebutuhan

telekomunikasi di pedesaa LKOM telah

menjadi bagian sejarahipertelekomunik ﬂlgp_ﬁl@nqsm w

bertepatan dengan ulang tahun TELKOM ke-153 yang menghadirkan ragline baru
‘the world in your hand’ dan positioning baru *Life Confident’.

Dengan logo barunya, TELKOM berkomitmen untuk memberikan ke
seluruh pelanggan TELKOM kepercayaan diri untuk menjalani kehidupan yang

mereka pilih, sesuai dengan cara dan waktu mereka.
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4.1.2. Identitas Perusahaan
4.1.2.1.Profil Plasa Telkom
Gambar 4.1

Kantor Telkom Witel Sulsel

90111 Makassar Sulawesi Selatan

e Telp. : 0411 —333162

e Fax : 0411 - 332819

Plasa Telkom merupakan Outlet atau tempat pelayanan milik telkom, yang
sepenuhnya dikelola oleh telkom dan atau dikerjasamakan dengan mitra

disediakan untuk melayani pelanggan atau calon pelanggan/pengguna jasa telkom
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yang ingin di layani secara langsung (face to face) dengan berbagai kemungkinan
latar belakang atau penyebab, baik mengenai kebutuhan akan segala informasi
yang berkaitan dengan produk layanan telkom maupun untuk pemenuhan

kebutuhan produk itu sendiri.

4.1.2.2.Logo Telkom

Gambar 4.2

UNIVERSI" aAs

h

1. Arti Logo
a. Expertise: Lingkaran sebagai simbol dari kelengkapan produkdan
layanan dalam portofolio bisnis baru TELKOM yaitu TIME
(Telecommunication, Information, Media and Edutainment).
b. Empowering : Tangan yang meraih ke luar. Simbol ini mencerminkan

pertumbuhan dan ekspansi ke luar.
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c. Assured : Jemari tangan. Simbol ini memaknai sebuah kecermatan,
perhatian, serta kepercayaan dan hubungan yang erat.
d. Progressive : Kombinasi tangan dan lingkaran. Simbol dari matahari
terbit yang maknanya adalah perubahan dan awal yang baru.
e. Heart : Telapak tangan yang mencerminkan kehidupan
untukmenggapai masa depan.

. Filosofi Warna Loga

a. Merah — Berani, Cinta, Enm Mence kan spirit Telkom
g

untuk selalu optimis dan berani dalam menghada

perusahaan.

ditakdirkan untuk mengubah “beban dunia” yang merasa dibebani dengan

mempermudah orang untuk memahaminya, untuk belajar, dan untuk
memiliki suara didalamya. Memungkinkan orang untuk berbuat lebih
banyak, dan memberikan dunia ke tangan mereka.Sebuah pesan sederhana
kepada orangorang, bahwa dunia adalah milik mereka.

Melalui tag line The World In Your Hand diharapkan Telkom

dapat memberikan sebuah pengalaman baru yang berbeda dari sebelumnya
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kepada stakeholders. Pengalaman baru tersebut adalah layanan yang lebih
baik dari operator manapun yang pernah mereka kenal dan rasakan, serta
layanan yang akan membangkitkan sebuah pengalaman yang benar-benar
baru.

4.1.3. Visi & Misi
4.1.3.1.Visi

edia,

“To become a leadi

Edutainment and Services (]

4.1.3.2.Misi

2. Menjadl model il"_' olaan kKorpo ba iw INE
4.1.4. Organisasi Pe B ﬂ g ﬁ




Gambar 4.3

Struktur Organisasi PT. Telkom Indonesia Witel SulSel
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4.1.5. Uraian Tugas
Uraian tugas dan wewenang dari masing-masing bagian pada PT
TELKOM WITEL SUL-SEL adalah sebagai berikut:
1. General Manager Witel. Bertugas mengevaluasi, mengukur,

memodifikasi prosedur / system customer handling untuk tercapainya

efektivitas consumer handling untuk tiap segmen pelanggan dan

mengembangkan isting dengan

sejalan dengan

bertanggung jawab atas penyelenggaraan operasional da

i - 1 [ A
unikaSi unfuk pencapaian target Witel se

fungsi manajerial maupun produk.

4. Manager Access & Service Operation. Bertugas memonitoring anggaran
operasional akses Makassar dan menganalisis statistika gangguan dan
menyusun program penanganan layanan pelanggan secara efektif dan
efisien.

5. Manager Personal Services. Bertugas mengatur penugasan staf di Witel

yang berada di lingkup area tanggung jawabnya (Makassar dan
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sekitarnya). Bentuk penugasannya antara lain berupa pembuatan report
atau rekapitulasi penjualan, perhitungan revenue, mengadakan sosialisasi
atau mengikuti event untuk meningkatkan brand awareness masyarakat
terhadap produk wifi,id, suvey lapangan terkait quality control layanan
wifi.id, dan penawaran kerjasama ke berbagai pihak agar mau

menggunakan layanan wifi.id.

6. Manager Custo. anan pelanggan

Telkom Personal

unity Development Center
(CDC). Bertugas sebagai pengawas dari jalan nya operasional CSR yang
dilaksanakan oleh unit CDC dan sebagai pengawas dari jalannya
operasional serta pemerataan sumber daya manusia yang di laksanakan
oleh unit Human Relation

10. Manager Logistic and General Support. Bertugas mengelola proses
management logistic. dalam rangka pemenuhan kebutuhan logistic dan

sarana umum yang di perlukan untuk penyelenggaraan aktivitas
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operasional Witel, dan mengelola, mengatur pendayagunaan,
mengadministrasikan, serta memenuhi aspek-aspek perlindungan yang di
perlukan atas seluruh aset yang berada di lingkungan wilayah operasi
Witel.

11. Manager Security and Safety. Bertugas menjaga keamanan dan ketertiban
di lingkungan / kawasan perusahaan husus nya dalam bidang pengamanan
phisik.

12. Junior Manager Information Memﬁtm Suppe
N

mengurusi system

. Bagian yang

lunak berupa systemn T Telkom Witel

Sul-Sel.

T - [ ] -'-_I.I'F

s Opiia and Cons Supers

i

13. Manager Acce or. Be
-

kinerja syst

menyajikan program kerja arah pencapaian kinerja
pengelolaan Access maintenance and data management, dengan
menerjemahkan strategi fungsional, menjabarkan Kontrak Manajemen
(KM) Fungsional, dan menyusun indikator-indikator kinerja unit,
Mencapai kinerja unit secara ekspansif, dengan mendesiminasikan Sasaran

Kinerja Individu (SKI) staf / tim, mengalokasikan sumber daya unit secara

tepat, mengimplementasikan program kerja yang telah tersusun,



49
memonitor dan mereview pencapaian kinerja anggota staf / tim secara
periodik.

15. Manager Network Area. Bertugas menetapkan strategi pegelolaan sumber
daya dan mengalokasikan sumber daya terkait sesuai kebutuhan,
melaksanakan dan melaporkan control self assessment berdasarkan

control yang ditetapkan oleh Unit Risk Management, serta mengkoordinir

dan memfailitasi s i kebijakan dan
panduan dari Unit Ris Managemv.
s |
16. PSG Manager CCAN. Bertugas melayani pelanggan VIP, yaitu pelanggan

korporat yang hal

18. Manager Home Service. Bertuga astikan bahwa tim memiliki
sumberdaya yang memadai dan terlatih serta memastikan semua keluhan
ditangani sesuai dengan pedoman perusahaan dan diselesaikan sesegera
mungkin.

19. Manager Business Service. Bertugas untuk mengkoordinasi pengadaan
saran, prasarana dan bahan baku yang dibutuhkan dibagian atau

departemen teknis atau manajemen seperti menyediakan peralatan kantor.
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20. Manager Enterprise Government Services. Bertugas mengelola hubungan
dengan mitra kerja, lembaga pemerintah, swasta.
21. Kakandatel Bone. Area pelayanan di daerah Bone.
22. Kakandatel Gowa. Area pelayanan di daerah Gowa
4.2. Analisis Data

4.2.1. Perkembangan Produksi

Dalam mengelola perdangangan
maupun industri hal paling mendasar w direalisasikan adalah menjual
hasil dari perusanaan tersebut. Fungsi penjualan harus di perhatikan
dibanding dengan fungsi-fungsi g lai ArCN nya suatu usaha

UNIVERSITAS

tergantung pada bagaimana upaya ﬁmgm pe_]ualantase ut dilaksanaka

III’

Beﬂkala produkiplpdnk.yang distanc

-'-'_-

permintaan dan fungsi pengembilan keputusan menerima tau menolak pesanan
khusus.
Di bawah ini penulis akan memperlihatkan kondisi perkembangan

produksi pasang baru indihome pada PT Telkom Witel Sulsel:
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Tabel 4.1

PT TELKOM WITEL SULSEL

PERKEMBANGAN PASANG BARU INDIHOME TAHUN 2015

Pasang Baru Indihome
Triwulan Persente (%)
(Unit)

| 690

indihome meningkat menjadi 960 unit atau naik sekitar 13.43% dari triwulan
sebelumnya dan triwulan keempat meningkat menjadi 1080 unit atau naik sekitar
15.79% dari triwulan sebelumnya, kenaikan ini di akibatkan karena masyarakat
sudah mulai mengetahui manfaat indihome yang fleksibel yang dapat memberikan
kemudahan bagi masyarakat untuk memilih paket-paket dengan koneksi internet

super cepat, interactive TV dan telepon.
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4.2.2. Analisis Biaya Diferensial
Salah satu faktor yang ingin dicapai oleh perusahaan adalah meningkatkan
kontinuitas, agar depat menunjang kelangsungan hidup perusahaan. Hal ini
dilaksanakan guna meningkatkan kesejahteraan karyawan yang berhubungan
dengan kegiatan operasional. Untuk menunjang terwujudnya tujuan dan sasaran
dalam perusahaan, maka perlu peranan menejemen dalam efisiensi dan

efektiftivitas perusahas

Untuk menunjang ien dan efektif,

elaksanw' en yang efis
I

B
peranan pengambilan keputtisan mengenai alternatif yang akan d laksanakan. Hal

ini dimaksudkan untuk men sasaran dalam operasi

perusahaan. Salah safii fitik tolak dal ! alah biaye defferensial.

Sulsel merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dalam
bidang pelayanan jasa telekomunikasi yang di pertuntukan untuk masyarakat luas.
Selanjutnya akan di sajikan besarnya biaya pemasangan baru indihome untuk

tahun 2015 sebagai berikut:
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Tabel 4.2
BESARNYA JENIS BIAYA PEMASANGAN BARU INDIHOME UNTUK

GOLONGAN BISNIS DAN SOSIAL

Jenis biaya Bisnis (Rp) Social (Rp)
Biaya pasang baru 275.000 75.000
Ppn 10% 27.500 7.500
Set top box (STB) 40.000 40.000
1l
Materai %b 6000
Jumlah 3. 128.500
Sumber PT Telkom Witel Sulsel ; )
- | BRIV
Berdasarkan data padatabel diatas dapat Kita liat bahwa jenis biaya untuk
pemasangan baru t : dan biaya
o
materai untuk golongan bis p 348 ial (masyarakat
il "‘
umum) sebesar Rp 128.500.- ﬂ&@ ggung sendiri oleh

calon pelanggan.

PT Telkom Witel Sulsel pada tahun 2015 jumlah kapasitas indihome yang
terpasang dengan kondisi normal sebanyak 2800 unit, kemudian untuk
pemasangan jaringan baru yang digolongkan dengan pesanan khusus sebanyak
200 unit. Jadi dengan demikian jumlah pemasangan jaringan baru PT
TelkomWitel Sulsel pada tahun 2015 sebanyak 3000 unit.

Di dalam prosedur PT Telkom, apabila ada calon pelanggan Indihome

yang ingin memasang jaringan baru, dan tempat lebih dari 50 meter dari Optical
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Distribution Point (ODP) yang telah disiapkan PT Telkom, maka konsekuensinya
pelanggan tersebut akan di kenakan biaya pemasangan baru ditambah dua kali
lipat dari harga normal/wajar. Sehubungan dengan masalah apakah pihak PT
Telkom Witel Sulsel menerima atau menolak pemasangan baru tersebut berikut
ini penulis akan mencoba menganalisa masalah tersebut dengan melihat dari

laporan rugi-laba.

TELOM WEFLSEL

RUGI LABA TAHUN 20135

Biaya PPN 10%
Biaya Materai

Jumlah Biaya Pasang Baru Indihome

Laba Rp. 307.113.957

Sumber PT Telkom Witel Sulsel

Dengan melihat data yang ada pada tabel 4.3 diatas maka kita dapat
menyimpulkan bahwa beban yang dikeluarkan untuk pasang baru indihome dari
pihak PT Telkom Witel Sulsel itu tidak ada. Karena dari seluruh jenis biaya yang

terdiri dari biaya administrasi, biaya PPN 10%, biaya IKR dan biaya materai itu




55
dibebankan langsung kepada pelanggan pada saat mendaftarkan diri menjadi
pelanggan PT Telkom.

Selanjutnya pada tahun 2015 juga terdapat 200 unit pelanggan indihome
yang mendaftarkan diri diluar dari jaringan yang ada atau harga yang wajar.
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa apabila ada calon pelanggan
yang akan mendaftarkan diri sebagai pelanggan PT Telkom, dimana tempat itu

berjarak lebih dari 250 ODP) yang telah

sebesar 2 kali lipat dari ha

Disamping itu pula apabi alon pelangean va

U NIVERSITAS

sebagai pelanggan PT el "*‘ meter maka

pihak PT Telkom Send B !:! 5 ﬂ WA ary’ tersebut
sebesar Rp. 2.100 . hbany:

Untuk melihat apaka Fell ) na menolak pesanan
, karena lokasi

oleh PT Telkom Witel Sulsel, untuk itu penulis akan mencoba menganalisisnya

dan berikut ini akan disajikan laporan rugi-laba tahun 2015.
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Tabel 4.4
LAPORAN RUGI-LABA PT TELKOM WITEL SULSEL

TAHUN 2015

Uraian

Pendapatan Jasa 200 unit a Rp. 75.000 x 12 Rp. 180.000.000

Biaya Pemasangan Baru
Tambahan biaya Rp. 2. 100X 50 %200 umitRp: 21.000.000

Laba /i

Sumber PT Telkom Witel Sul

p. 159.000.000

Dengan melihat nilai ] o ditesima oleh PT Telkom
apabila dirata-ra perbulannya untuk setlap unit, - HF'hVu n jasa yang
-.-
diterima oleh PT Telk ni sebesar

dikeluarkan oleh PT Telkom untuk biaya pasang baru indihome untuk 200 unit
pasang indihome jenis pesanan khusus sebesar Rp 159.000.000.-, maka
didapatkan laba setelah nilai pendapatan jasa dikurangi dengan jumlah tambahan
biaya pasang indihome jenis pesanan khusus sebesar Rp 75 .OO0.000.—.

Berikut ini akan disajikan laporan rugi laba atas pasang baru indihome

dengan tambahan pesanan khusus pada tahun 2015:
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Dengan melihat data yang ada pada tabel 4.5 di atas laba pendapatan jasa

yang diterima PT Telkom jenis pasang Indihome normal yaitu sebesar Rp

307.113.957.-, sedangkan laba pendapatan jasa yang diterima PT Telkom Witel

Sulsel untuk jenis pesanan khusus ini setelah dikurangi ddengan tambahan biaya

pasang Indihome sebesar Rp 159.000.000.- pertahunnya, maka timbul pertanyaan
apakah pesanan khusus ini diterima atau ditolak oleh PT Telkom Witel Sulsel ?

Berdasarkan pe ebelumnya yaitu

manajemen mungkin men an apakah pesanan

khusus akan diterima atau

pesanan tersebut mempunya ga jualnya tidak sama
dengan harga normalnya kepada langganan umum. Syarat yang ha diterima

!‘ . . R
agar suatu pesanan Khusus du dierimd adalah,

tersebut mengakibatkan terlampauinya kapasitas yang ada maka keadaan
ini mengakibatkan meningkatnya jumlah total biaya tetap.

2. Dapat dilakukan pemisahan pasar.
Pemisahan pasar diperlukan antara penjualan biasa dengan penjualan
untuk melayani pesanan khusus. Tujuan pemisahan tersebut agar harga
jual kepada langganan umum tidak rusak atau turun karena pengaruh harga

jual pesanan khusus.
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Informasi diferensial untuk memutuskan suatu pesanan khusus akan
diterima atau ditolak adalah laba diferensial. Besarnya laba diferensial adalah
sebesar pendapatan diferensial dikurangi biaya diferensial. Pendapatan diferensial
atas pesanan khusus adalah tambahan pendapatan yang akan diperoleh jika
pesanan khusus diterima, yaitu sebesar total pendapatan penjualan pesanan
khusus, atau besar harga jual perunit pesanan khusus dikalikan dengan jumlah unit

penjualan. Biaya diferensia biaya yang

biaya variable perunit pesana ye iterima. Dan jika

apabila PT Telkom Witel Sulsel menerima pesanan khusus maka dari segi biaya
diferensial, maka PT Telkom Witel Sulsel Makassar sejumlah biaya untuk
pesanan khusus pasang baru telepon, berarti bertentangan dengan penjelasan di
atas, tetapi mengingat PT Telkom Witel Sulsel adalah salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang jasa, semakin banyak jumlah pelanggan yang menggunakan
jasa Telkom, maka PT Telkom Witel Sulsel semakin berpeluang untuk

meningkatkan pendapatan jasanya. Maka penulis menyimpulkan bahwa PT
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Telkom menerima pesanan pasang baru tersebut dengan dasar ada peningkatan

laba yang didapatkan oleh PT Telkom Witel Sulsel dari pendapatan diferensial
yaitu sebesar Rp 159.000.000.-.
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KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. KESIMPULAN
1. Dari hasil penelitian diatas pasang Indihome, pihak PT Telkom Witel Sulsel
selama tahun 2015 menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun jumlah pelanggan
PT Telkom Witel Sulsel meningkat dan ini menunjukkan bahwa kesadaran

masyarakat akan pentingn PT Telkom

sudah baik.

2. Dari hasil analisis biaya ama tahun 2015

menunjukkan bahwa dalar Ui“lIFVEREiTAISI ak pesanan khusus
oleh PT Telkom ﬁqDWﬁ rima pesanan
khusus tersebut setelah penulis \analisis P el el Sulsel
mendapatkan lab ' 2sang US pass - g

5.2. SARAN
1. Kepada pihak PT Telkom'disarankan untuk me pesanan khusus untuk
pemasangan sambungan Indihonie pelanggan baru karena terbukti
setelah penulis analisa antara pendapatan jasa pada pemasangan baru normal
dengan pendapatan jasa untuk pemasangan baru pesanan khusus ada
tambahan laba, meskipun PT Telkom harus mengeluarkan tambahan biaya

untuk pemasangan sambungan baru tersebut.
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2. Kepada pihak yang berwewenang PT Telkom Witel Sulsel supaya memberikan
kemudahan kepada calon pelanggan Telkom dalam mendapatan fasilitas PT
Telkom Witel Sulsel dan menjadi pelanggan tetap, utamanya pada pengurusan
untuk pemasangan Indihome, dan yang telah menjadi pelanggan tetap PT Telkom
Witel Sulsel lebih memperhatikan masalah fasilitas yang ada di PT Telkom jika
oada keluhan dari pihak pelanggan sebagai mana motto dari PT Telkom sendiri

yaitu setia melayani anda
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